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KATA PENGANTAR
Sektor telekomunikasi/Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mengalami pertumbuhan yang sangat pesat baik dari sisi teknologi, struktur industri, nilai bisnis dan ekonomi, maupun dampaknya bagi kehidupan sosial.

Indonesia adalah negara berpenduduk terbesar nomor empat di dunia yang mempunyai wilayah 5150 km sepanjang garis katulistiwa dengan belasan ribu pulau-pulaunya memiliki tantangan tersendiri dalam upaya  pembangunan sosial-ekonomi, pertahanan dan pengamanan Bangsa. Dengan pertumbuhan dunia dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi, tidak terbayangkan masalah-masalah yang akan muncul bagi Indonesia yang luas ini tanpa keberadaan satelit.

Oleh karena itu, pemerintah memandang perlu untuk menyusun Peta-Jalan (Roadmap) infrastruktur satelit Indonesia sebagai pedoman bagi seluruh pemegang kebijakan (stakeholders) industri (jaringan dan jasa layanan) infrastruktur satelit dan yang terkait dalam menyamakan langkah dan persepsi perkembangan infrastruktur satelit nasional baik untuk infrastruktur komunikasi maupun untuk infrastruktur non-komunikasi seperti inderaja (remote sensing) guna mendukung, mempertahankan dan mengamankan pembangunan bangsa Indonesia yang berkesinambungan.

Konsep peta-jalan (roadmap) ini diharapkan dapat memudahkan regulator, penyelenggara jaringan dan layanan, para pemodal, penyelenggara bisnis pendukung, maupun konsumen, dalam menyikapi perkembangan infrastruktur satelit Indonesia hingga 2021.  

Harapan agar telekomunikasi menjadi hal yang berperan bagi peningkatan perikehidupan masyarakat Indonesia diwujudkan melalui target-target konkret yang tertuang dalam konsep peta-jalan ini. 

Penyusunan peta-jalan infrastrukur ini melibatkan banyak pihak yang terkait langsung perkembangan infrastruktur telekomunikasi sebagai upaya untuk memperoleh gambaran yang benar-benar layak diterapkan.

Pada bagian akhir peta-jalan ini dituangkan tonggak-tonggak (milestones) dan program kerja pemerintah dalam bidang infrastruktur satelit nasional hingga 2021. 
DAFTAR ISI

iiiDAFTAR ISI


1BAB I. PENDAHULUAN


11.1 
METODOLOGI


41.2. 
MISI


61.3. 
LATAR BELAKANG


71.3.1. 
Jaringan TIK di Indonesia saat ini


91.3.2. 
Tantangan


101.3.3. 
Peluang dan Tantangan Infrastruktur Satelit


10(a) Kekuatan Satelit Indonesia


11(b) Peluang Satelit Indonesia


11(c) Tantangan Satelit Indonesia


111.3.4. 
Peta-Jalan Infrastruktur Satelit Indonesia


14BAB II. POSISI INFRASTRUKTUR SATELIT


152.1. 
INFRASTRUKTUR SATELIT DALAM TIK NASIONAL


162.2. 
TAK TERGANTUNG JARAK (DISTANCE INSENSITIVE)


172.3. 
DIMANA-PUN (ANY WHERE)


172.4. 
DAERAH RURAL (RURAL AREAS)


172.5. 
KONVERGENSI LAYANAN BERGERAK


182.6. 
KEAMANAN JARINGAN KOMUNIKASI


182.7. 
INFRASTRUKTUR SATELIT KOMUNIKASI DAN PALAPA-RING


202.8. 
INFRASTRUKTUR SATELIT NON-KOMUNIKASI


21BAB III. DEMAND INFRASTRUKTUR SATELIT


223.1. 
KEBUTUHAN INFRASTRUKTUR SATELIT KOMUNIKASI DUNIA & ASIA-TENGGARA


243.2. 
KEBUTUHAN INFRASTRUKTUR SATELIT KOMUNIKASI NASIONAL


25BAB IV. GAMBARAN KEMAMPUAN SATELIT NASIONAL


254.1. 
SLOT ORBIT DAN SPEKTRUM


274.2. 
INDUSTRI DALAM NEGERI


284.3. 
LINGKUNGAN USAHA


294.4. 
PENELITIAN DAN PEMBANGUNAN (R&D)


294.5. 
SUMBER DAYA MANUSIA


304.6. 
REGULASI


31BAB V. PERKEMBANGAN APLIKASI


34BAB VI. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI


346.1 
Jaringan Kabel (Wireline network)


346.2 
Jaringan Nir-Kabel Terestrial (Terrestrial Wireless network)


366.3. 
High Altitude Platform Station (HAPS)


37BAB VII. PETA-JALAN INFRASTRUKTUR SATELIT INDONESIA 2010-2021


387.1. 
Peta-Jalan 2010-2021


38(a) Penambahan Kapasitas Dalam Negeri


39(b) Slot Orbit dan Spektrum


40(c) Penelitian dan Pengembangan (R&D)


41(d) Lingkungan Usaha


42(e) Kebijakan Finansial dan Go-International


43(f) Strategi dan Regulasi


45BAB VIII. PENUTUP


46LAMPIRAN I 
DETIL PROYEKSI DEMAND 2007 - 2021




BAB I. PENDAHULUAN

Sektor telekomunikasi mengalami pertumbuhan yang sangat pesat baik dari sisi teknologi, struktur industri, nilai bisnis dan ekonomi, maupun dampaknya bagi kehidupan sosial. Sebagai bagian dari strategi nasional dan pedoman bagi seluruh pemegang kebijakan sektor telekomunikasi dalam menyamakan langka dan persepsi terkait dengan perkembangan teknologi dll, pemerintah telah menyusun roadmap infrastruktur teknologi informatika dan komunikasi (TIK).

Di dalam upaya merealisasikan program-program kerja yang tertuang dalam roadmap TIK tersebut, pemerintah membutuhkan dukungan dari seluruh stakeholders (pihak terkait, pemegang kebijakan) dari berbagai landasan (platform) infrastruktur termasuk infrastruktur satelit. Infrastruktur satelit mempunyai posisi dan peran khusus dalam kerangka pembangunan nasional Indonesia. Seperti halnya yang berlaku di banyak negara di dunai termasuk negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Indonesia menempatkan frekuensi satelit merupakan sumber-daya yang sangat terbatas dan bukan dipandang sebagai komoditas. Oleh karena itu, pemerintah perlu menyusun peta-jalan infrastruktur satelit Indonesia.  

Peta-jalan infrastruktur satelit Indonesia ini difokuskan pada dukungan infrastruktur satelit kepada infrastruktur TIK Indonesia secara keseluruhan. 

Peta-jalan ini diharapkan dapat memudahkan regulator, penyelenggara jaringan dan layanan, para pemodal, pelaku usaha, penyelenggara bisnis pendukung, maupun konsumen, dalam menyikapi perkembangan telekomunikasi khususnya infrastruktur satelit hingga 2021. 

Harapan agar pembangunan infrastruktur satelit Indonesia menjadi hal yang berperan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia diwujudkan melalui target-target konkret yang tertuang dalam peta-jalan ini.

1.1 
METODOLOGI

Proses awal yang dilakukan dalam penyusunan peta-jalan (roadmap) infrastruktur satelit Indonesia tersebut adalah menentukan misi dan melakukan analisis posisi infrastruktur satelit di dalam kerangka umum strategi TIK Indonesia. Kemudian, berdasarkan analisis tersebut, ruang lingkup bahasan ditetapkan untuk memelihara fokus dari substansi peta-jalan infrastruktur satelit Indonesia ini.

Selanjutnya adalah melakukan survei atas kemampuan dukungan infrastruktur satelit pada TIK nasional Indonesia. Secara umum indikator yang digunakan dalam menggali kemampuan infrastruktur satelit nasional dibagi dalam beberapa kelompok yaitu slot orbit slot & spektrum, perkembangan teknologi, lingkungan usaha (business environment), penelitian & pengembangan (R&D) serta regulasi yang menjadi payungnya.

Protret kemampuan infrastruktur satelit nasional yang ada saat ini kemudian ditantangkan untuk menjawab proyek kebutuhan kapasitas infrastruktur satelit di dalam kerangka program TIK nasional Indonesia sampai dengan lima belas (15) tahun ke depan. 

Penentuan kebutuhan kapasitas infrastruktur satelit nasional dalam kurun waktu lima belas (15) tahun kedepan juga mempertimbangkan berbagai perkembangan infrastruktur yang ada di Indonesia termasuk di dalamnya rencana implementasi teknologi-teknologi infrastruktur komplemen lainnya seperti Palapa Ring dan akses nir-kabel pita lebar (broadband wireless access). 

Kesenjangan kondisi infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi satelit nasional yang ada pada saat ini dalam pemenuhan kebutuhan kapasitas lima belas (15) tahun yang akan datang dianalisis. Hasil analisis itu digunakan untuk menentukan langkah-langkah penting tonggak-tonggak (milestones) yang diwujudkan dalam bentuk program kerja konkret, Peta-Jalan Infrastruktur Satelit Indonesia. Peta-Jalan ini merupakan pegangan bagi upaya untuk mengantisipasi kesenjangan (gap) ketersediaan infrastruktur nasional yang kemungkinan besar akan terjadi sampai dengan lima belas (15) tahun mendatang. Gambaran mengenai metodologi dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Jangka waktu lima belas tahun dipilih dengan sejumlah pertimbangan. Pertama, walaupun perkembangan industri TIK yang sangat dinamis akan tetapi siklus hidup (life-cycle) dari satelit rata-rata adalah lima belas (15) tahun. Walaupun melakukan prediksi sampai dengan lima belas (15) tahun merupakan hal yang sangat sulit, namun demikian, untuk penyusunan peta-jalan infrastruktur satelit tersebut proyeksi kebutuhan infrastruktur nasional lima belas tahun ke depan harus tetap dilakukan. 

Kedua, proses pendaftaran (filing) satelit ke International Telecommunication Union (ITU) yang terkait dengan kebutuhan orbital slot dan spektrum membutuhkan beberapa tahun (minimal dua tahun). Oleh karena itu, proyeksi jangka panjang perlu dilakukan. 

Peta-jalan infrastruktur satelit ini disusun melalui mekanisme yang melibatkan hampir seluruh pemegang kebijakan sejak awal perumusannya. Baik regulator, Asosiasi Satelit Indonesia, akademisi, pelaku usaha, penyedia teknologi, maupun pengguna dilibatkan dalam proses penyusuan peta-jalan ini. Berikut ini adalah ilustrasi yang menggambarkan elemen-elemen yang terkait peta-jalan ini.
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Masih dalam kerangka visi dan misi TIK nasional, elemen pertama dalam peta-jalan ini adalah kebutuhan (demand) satelit nasional baik untuk kepentingan non-komersial/publik (termasuk di dalamnya kebutuhan untuk menunjang layanan pendidikan, kesehatan, pertahanan, keamanan, kepolisian, pemerintahan dan berbagai layanan publik lainnya) maupun untuk kepentingan komersial. Elemen kedua adalah potret satelit nasional yang mencakup berbagai kondisi dan kapabilitas satelit nasional dalam upaya menjawab berbagai kebutuhan satelit nasional. Elemen ketiga adalah strategi nasional terkait dengan kapabilitas nasional menyambut berbagai kesempatan dan tantangan baik dari dalam maupun luar negeri sehingga langkah-langkah penting tonggak-tonggak (milestones) yang tertuang dalam peta-jalan ini dapat dijalankan secara konsisten dan terus menerus untuk menjawab kebutuhan satelit nasional. 

1.2. 
MISI

Selaras dengan nilai strategis infrastruktur satelit sebagai sumber-daya yang sangat terbatas (bukan komoditas) dan yang merupakan salah satu katalisator pembangunan sosio-ekonomi bangsa Indonesia sejak tahun 1976 hingga sekarang dan seterusnya, maka Peta-Jalan Infrastruktur Satelit Indonesia ini disusun sebagai bagian dari upaya mewujudkan visi pembangunan masyarakat informasi Indonesia, yang sekaligus juga menjadi visi TIK Nasional yaitu terwujudnya penyelenggaraan komunikasi dan informatika yang efektif dan efisien menuju masyarakat informasi dan pengetahuan yang sejahtera dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Hal ini juga sejalan dengan misi pemerintah untuk mewujudkan komunikasi publik yang efektif, ketersediaan dan keterjangkauan informasi, efisiensi dan integrasi layanan publik, serta pengembangan ekonomi informasi.

Peta-Jalan ini ditekankan untuk mendorong terwujudnya misi Departemen Komunkasi dan Informatika dalam mewujudkan ketersediaan dan keterjangkauan informasi dengan mengaktifkan peran dukungan infrastruktur satelit sebagai salah satu elemen integral dari TIK Nasional.

Nilai-nilai yang dipegang dalam penyusunan peta-jalan ini adalah upaya untuk mempertahankan kesatuan dan persatuan bangsa, penerapan tata kelola korporasi yang baik (good corporate governance), pengembangan inovasi nilai serta kreativitas, serta terwujudnya sinergi bagi perbaikan kualitas perikehidupan masyarakat Indonesia. Sinergi menjadi salah satu nilai yang ditekankan di tengah meningkatnya persaingan di antara para pelaku usaha di sektor TIK.

Penyebaran infrastruktur, peningkatan efisiensi dan kualitas layanan, penurunan tarif, regulasi yang tepat dan kondusif, persaingan bisnis yang sehat, serta perlindungan konsumen, mendapat perhatian utama dalam penyusunan peta-jalan ini. Gambaran mengenai misi tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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1.3. 
LATAR BELAKANG

Pesatnya perkembangan teknologi jaringan telekomunikasi mendorong peningkatan kebutuhan infrastruktur TIK nasional. Dan seiring dengan peningkatan kebutuhan infrastruktur TIK nasional tersebut, kebutuhan infrastruktur satelit sebagai salah satu bagian integral infrastruktur TIK nasional, yang bersifat komplemen bagi teknologi infrastruktur lainnya, juga mengalami peningkatan.

Mengingat usaha-usaha pengembangan kapasitas infrastruktur satelit nasional melibatkan berbagai proses panjang (beberapa tahun) baik nasional maupun internasional, maka dipandang perlu untuk menyusun langkah-langkah strategis guna mengantisipasi berbagai persoalan dan kesenjangan yang dihadapi oleh infrastruktur satelit nasional Indonesia dalam memenuhi kebutuhan TIK nasional. 

1.3.1. 
Jaringan TIK di Indonesia saat ini

Penyusunan peta-jalan ini diawali dengan upaya untuk menilai kondisi infrastruktur TIK Indonesia secara realistis. Secara umum kondisi infrastrukur TIK Indonesia saat ini dapat dirangkum sebagai berikut.

a. 
Jangkauan dan Pemerataan

Di Indonesia saat ini terjadi kesenjangan akses telekomunikasi yang cukup mencolok. Pada satu sisi masih terdapat ribuan desa yang belum terkoneksi dengan jaringan telekomunikasi, sementara di sisi lain terdapat kapasitas yang melimpah ruah. Daerah pedesaan umumnya masih sangat minim fasilitas telekomunikasi sementara kota besar mengalami kelebihan pasok.

Daerah pedesaan mewakili 76% wilayah Indonesia. Namun pelanggan hanya sekitar 20,5 % dari total pelanggan. Teledensitas di daerah pedesaan juga sangat rendah, yaitu sekitar 0,2 per 100 penduduk. Dari sekitar 72.000 desa yang ada di Indonesia, 38.471 di antaranya belum terjangkau fasilitas telekomunikasi. 

b. 
Ruang untuk pengembangan masih luas

Perkembangan infrastruktur telekomunikasi Indonesia hampir dalam semua aspek masih sangat membutuhkan pembangunan apabila dibandingkan dengan negara tetangga. Hal ini juga berlaku untuk hampir semua jenis layanan, penetrasi akses telekomunikasi di Indonesia . Bahkan dalam sejumlah hal seperti penetrasi sambungan tetap (fixed line), Internet, serta akses pita lebar, Indonesia perlu mempercepat pembangunan infrastrukturnya sehingga tidak tertinggal dengan negara-negara tetangga termasuk Vietnam.

Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1: Perbandingan Penetrasi di ASEAN

 SHAPE 



Source : worldbank & Depkominfo 2007

c. 
Keterbatasan infrastruktur saat ini

Sebagian besar infrastruktur telekomunikasi nasional saat ini terdiri atas jaringan suits-sirkit (circuit-switch network). Keuntungan utama jaringan ini adalah kualitas layanan yang relatif terjamin dari satu ujung sampai ke ujung lain. Tetapi pada sisi yang lain, jaringan ini memiliki banyak sekali kekurangan. Kelemahan jaringan suits-sirkit antara lain biaya tinggi, tidak efisien, pengembangan aplikasi butuh waktu yang lama, serta layanannya yang terbatas.

Pengembangan aplikasi dalam jaringan berbasis suits-sirkit membutuhkan waktu yang relatif lebih lama karena kepintaran hanya tersedia pada jaringan, tidak pada terminal.

d. 
Perubahan dalam teknologi telekomunikasi

Selama dua dekade terakhir, teknologi jaringan telekomunikasi mengalami perkembangan pesat. Pada awal dekade 1990-an, teknologi analog baru saja digantikan dengan teknologi digital, sementara Internet baru keluar dari kalangan akademisi. 

Pada awal dekade 2000-an, ada gelombang dotcom. Saat itu dapat diduga bahwa Internet akan segera menjadi salah satu media komunikasi utama. Pelanggan broadband dunia terbesar adalah DSL yang mencapai 65 % dengan tarif mencapai 0.07 $ per 100 kbps di Jepang (diambil dari DRAFT ROADMAP KONVERGENSI INFRASTRUKTUR TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI).

Sekarang, dengan jelas terlihat bahwa konvergensi akan segera menjadi kenyataan. Pada masa mendatang, telepon dan multimedia kemungkinan hanya menjadi salah satu aplikasi di managed IP.

1.3.2. 
Tantangan

Berdasarkan pendataan atas kondisi infrastruktur TIK Indonesia saat ini, diidentifikasi sejumlah permasalahan yang harus dipecahkan dalam lima tahun ke depan.

a. 
Kesenjangan konektivitas.

Beberapa daerah di Indonesia telah mempunyai fasilitas telekomunikasi yang sangat memadai sementara daerah yang lain sangat jauh tertinggal. Hal ini menyebabkan ketimpangan yang pada gilirannya mengakibatkan daya saing ekonomi mengalami kendala. Salah satu indikator untuk mengetahui tingkat konektivitas adalah dengan indikator Indeks Akses Digital (Digital Access Index -DAI) yang dapat dilihat pada lampiran. DAI Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan Malaysia dan Thailand

b. 
Tarif tinggi 

Tarif telekomunikasi di Indonesia masih tergolong tinggi untuk semua jenis layanan kecuali PSTN lokal. Penurunan tarif sudah terjadi namun relatif sangat lambat.

c. 
Kualitas Layanan (Quality of services)
Kualitas pelayanan terhadap konsumen masih memerlukan banyak perbaikan. Keamanan jaringan dan data belum memadai.

d. 
Regulasi 

Secara umum, regulasi telekomunikasi masih berdasarkan teleponi pada suits-sirkit dan dipandang kurang dinamis karena lebih banyak bersifat reaktif daripada proaktif.

e. 
Keterbatasan SDM 

Indonesia mengalami kekurangan sumber daya manusia berkualitas di bidang teknologi informasi dan telekomunikasi, baik di sisi penyedia maupun pengguna. Keterbatasan sumber daya manusia ini disebabkan oleh rendahnya tingkat indeks pembangunan manusia (Human Development Index- HDI) dan tingginya indeks kemiskinan (Human Poverty Index- HPI) terutama di wilayah Indonesia bagian timur.

f. 
Industri manufaktur 

Industri manufaktur telekomunikasi masih jauh tertinggal dibandingkan perkembangan teknologi. Hal ini desebabkan oleh berbagai faktor, salah satu yang utama adalah rendahnya insentif pemerintah dan permodalan.

1.3.3. 
Peluang dan Tantangan Infrastruktur Satelit

Pada sub-bab sebelumnya telah tergambarkan beberapa tantangan pembangunan TIK Nasional mulai dari faktor konektivitas sampai dengan SDM dan kemampuan industri manufaktur nasional. Sebagai bagian integral dari TIK Nasional, tantangan-tantangan tersebut juga dihadapi dalam pengembangan dan pembangunan infrastruktur satelit nasional. 

(a) Kekuatan Satelit Indonesia

Dalam bidang satelit, bangsa Indonesia mempunyai segudang pengalaman selama lebih dari tiga puluh (30) tahun dalam proses desain dan pengadaan serta pengoperasian satelit komunikasi, termasuk untuk layanan satelit tetap atau FSS (fixed satellite services), layanan satelit bergerak atau MSS (mobile satellite services) dan layanan satelit penyiaran atau BSS (broadcast satellite services). Dan pada tahun 2007 lalu, tepatnya pada bulan Januari 2007, bangsa Indonesia telah berhasil membuat terobosan penting yang akan membawa Indonesia ke arah penguasaan teknologi satelit dengan diluncurkannya satelit buatan anak bangsa Indonesia pertama LAPAN-TUBSAT.

(b) Peluang Satelit Indonesia

Seiring dengan semakin pentingnya peran sektor telekomunikasi dan informasi (khususnya untuk layanan-layanan broadband internet, video, dan mobile communications) di berbagai sendi pembangunan nasional, kebutuhan (demand) infrastruktur satelit di Indonesia terus menerus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Pertumbuhan kebutuhan di dalam negeri tersebut merupakan peluang sangat besar bagi industri satelit Indonesia. Selain itu, pertumbuhan kebutuhan infrastruktur satelit yang besar di berbagai negara khususnya negara-negara berkembang di Afrika dan di Asia juga merupakan peluang sangat besar bagi Indonesia untuk mengembangkan industrinya ke tingkat internasional. 

(c) Tantangan Satelit Indonesia

Besarnya kebutuhan  infrastruktur satelit Indonesia bukan hanya menjadi peluang bagi industri satelit Indonesia tetapi sekaligus menjadi tantangan tersendiri bagi Indonesia. Di sektor telekomunikasi, saat ini sudah tercatat sekitar 30% dari kebutuhan infrastruktur satelit komunikasi di Indonesia dipenuhi oleh penyelenggara jasa satelit asing. 

Tantangan berikutnya adalah munculnya beberapa teknologi baru baik sambungan kabel (seperti ADSL) maupun nir-kabel seperti aksis nir-kabel pita lebar (broadband wireless access) seperti WiFi, 3G, LTE dan WiMAX.

Tantangan lain yang juga penting adalah besarnya investasi infrastruktur satelit khususnya untuk satelit komunikasi. 

Sementara itu dalam sektor non-telekomunikasi, untuk memenuhi kebutuhan data-data citra satelit (satellite images), Indonesia masih bergantung pada satelit inderaja (remote sensing satellites) asing.

1.3.4. 
Peta-Jalan Infrastruktur Satelit Indonesia

Di tengah besarnya kebutuhkan di bidang satelit komunikasi dan satelit non-komunikasi, bangsa Indonesia belum mempunyai strategi yang pasti untuk Satelit Indonesia dalam upaya meraih peluang-peluang dan menjawab tantangan-tantangan seperti disebutkan di sub-bab 1.3.4. Oleh karea itu peta-jalan infrastruktur satelit Indonesia disusun sebagai langkah pertama dalam upaya membangun strategi nasional di bidang satelit sehingga proses pengembangan dan pembangunannya menjadi lebih antisipatif dan terukur.

BAB II. POSISI INFRASTRUKTUR SATELIT

Seiring dengan perkembangan teknologi telekomunikasi mengarah kepada konvergensi antara berbagai jenis layanan, satelit tetap konsisten menjadi salah satu elemen integral dari keseluruhan infrastruktur TIK. 

Teknologi sistem komunikasi satelit menawarkan tiga jenis layanan yakni layanan satelit tetap (FSS), layanan satelit penyiaran (BSS) dan layanan satelit bergerak (MSS).  

Layanan satelit tetap (Fixed Satellite Services/FSS) berfungsi untuk taut komunikasi antara tempat-tempat berjauhan yang mempunyai tempat kedudukan geografis tetap. Di setiap tempat yang dihubungkan dengan taut komunikasi satelit tersebut didirikan stasiun bumi yang besarnya tergantung dari fungsinya. 

Layanan satelit penyiaran (Broadcasting Satellite Services/BSS) berfungsi khusus untuk melangsungkan penyiaran/broadcasting, yang memungkinkan rumah-rumah dapat menerima sinyal TV dari satelit secara langsung (Direct To Home/DTH).

Layanan satelit bergerak (Mobile Satellite Services/MSS) dapat dikatagorikan menjadi tiga kelas berdasarkan lingkungan layanannya, yakni, maritim, aeronautika dan darat. Ketiga kelas layanan ini berbeda karena sifat gerak kendaraan yang berimplikasi pada faktor kesulitan saat penempatan dan pengendalian arah antena, misalnya kapal laut akan mempunyai ruang pemasangan antena lebih baik dibanding truk. Layanan bergerak MSS ini beroperasi seperti mirip seperti layanan telekomunikasi sesuler.   

2.1. 
INFRASTRUKTUR SATELIT DALAM TIK NASIONAL

[image: image7.emf]VISI & MISI

TIK Nasional

Posisi Infrastruktur Satelit

Dalam TIK Nasional

Kebutuhan Infrastruktur Satelit

2012

2017 2021

Gambaran Kemampuan 

Infrastruktur Satelit Nasional 

2007

Peta-Jalan

Slot orbit & spektrum

Teknologi

Layanan/Aplikasi

Lingkungan Usaha

R&D

SDM

Regulasi


Seperti terlihat dalam ilustrasi Gambar 4 di atas, secara garis besar, infrastruktur satelit dapat berperan sebagai: 

(a) infrastruktur telekomunikasi (baik untuk layanan-layanan strategis/publik maupun untuk layanan-layanan komersial/sendiri) dan 

(b) infrastruktur non-telekomunikasi seperti inderaja (remote sensing).

Dalam sektor telekomunikasi, infrastruktur satelit telekomunikasi dapat berperan sebagai bagian dalam core-plane maupun dalam access-plane, seperti terlihat di dalam Gambar 5 dan termasuk di dalamnya adalah infrastruktur satelit komunikasi darat, laut (seperti Inmarsat) dan udara (Aeronautic Communications).  

Penting untuk diperhatikan bahwa satelit juga sangat berperan dalam penyediaan informasi atau aplikasi-aplikasi spesifik dan strategis seperti navigasi, informasi cuaca, layanan informasi berbasis geografi dan layanan-layanan berbasis posisi (location-based services) untuk:

· Melakukan pemantauan, pengawasan, dan pengamanan wilayah kedaulatan Indonesia beserta sumber daya alam yang berada di atas dan di dalamnya.

· Layanan-layanan informasi berbasis lokasi (contoh: peta dan navigasi darat/laut/udara)‏
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Layanan informasi yang terkait dengan iklim dan cuaca (contoh: antisipasi kemungkinan terjadinya curah hujan yang besar -> banjir)‏

2.2. 
TAK TERGANTUNG JARAK (DISTANCE INSENSITIVE)

Pembiayaan sistem komunikasi satelit tidak tergantung dari jauh-dekat taut komunikasi yang akan dibangun atau dengan kata lain dalam konteks teknologi komunikasi satelit harga sambungan telekomunikasi jarak pendek akan sama dengan harga sambungan telekomunikasi jarak jauh. Dengan demikian sistem komunikasi  satelit menjadi efektif dan ekonomis apabila sistem ini dipakai oleh banyak pemakai yang menempati kawasan geografis yang sangat luas. 

Akan lebih menguntungkan lagi kalau konsideran kadaulatan negara, ketahanan nasional dan persatuan bangsa karena kemudahan akses telekomunikasi yang merata di wilayah negara kepulauan seperti Indonesia, bisa dikonversi menjadi besaran ekonomi.

2.3. 
DIMANA-PUN (ANY WHERE)

Sistem komunikasi satelit dapat melayani hampir setiap titik di muka bumi baik sebagai bagian dari core plane maupun access plane. 

2.4. 
DAERAH RURAL (RURAL AREAS)

Oleh karena infrastruktur satelit dapat melayani hampir setiap titik di wilayah Indonesia dan sekitarnya, maka infrastruktur satelit mempunyai peran penting dalam usaha meningkatkan konektivitas secara menyeluruh di seluruh pelosok wilayah Indonesia termasuk daerah rural (rural areas). 

Kekuatan pertama dari infrastruktur satelit dalam hal ini adalah dalam dukungannya bagi penyebaran informasi yang merata dengan menggunakan sistem dan layanan penyiaran.

Kekuatan kedua adalah kecepatannya dalam penggelaran/fast-deployment dan dapat dilakukan secara bertahap. Untuk daerah-daerah yang belum dan/atau sulit terjangkau oleh infrastruktur terestrial (umumnya daerah rural), maka infrastruktur satelit berperan penting sebagai perintis dan/atau pelengkap/komplemen sehingga kesempatan akses terhadap informasi dapat terjamin pemerataannya. 

2.5. 
KONVERGENSI LAYANAN BERGERAK

Hingga saat ini baik sistem telepon bergerak satelit maupun sistem seluler beroperasi berdasarkan standar mereka sendiri-sendiri. Memang ada sistem telepon genggam yang menyediakan terminal ragam ganda (dual mode terminal), meskipun perubahan dari ragam terestrial menjadi ragam satelit atau sebaliknya harus dilakukan secara manual. 

Namun demikian sejak tahun 2000 upaya-upaya konkrit sudah dilakukan oleh ITU untuk mengkonvergensikan secara formal sistem telepon bergerak satelit dan sistem seluler. Gerakan penyatuan kedua sistem telekomunikasi ini kemudian disebut International Mobile Telephone (IMT). Jaringan ini didesain untuk layanan telepon terintegrasi. Arsitektur jaringan telepon ini terdiri dari jaringan terestrial dan sistem komunikasi satelit yang dilengkapi dengan berbagai jenis terminal bergerak yang terhubung ke jaringan terestrial dengan antar muka yang didesain untuk menyelaraskan standar kedua sistem tersebut. 

2.6. 
KEAMANAN JARINGAN KOMUNIKASI

Gangguan akibat bencana alam atau perusakan (vandalism) relatif minimum didalam sistem telekomunikasi satelit dibandingkan sistem telekomunikasi terrestrial.  Dengan demikian tingkat kehandalan sistem telekomunikasi satelit (realibility) sangat tinggi.

Namun demikian masih ada potensi gangguan dari perubahan cuaca atau alam, seperti hujan (khusus untuk pita frekuensi diatas 8GHz), aktivitas matahari dan partikel radikal yang ada diluar angkasa, meskipun kemungkinannya sangat kecil.

2.7. 
INFRASTRUKTUR SATELIT KOMUNIKASI DAN PALAPA-RING

Hingga saat ini paling tidak sudah 4 operator telekomunikasi di Indonesia yang menggelar jaringan serat optik yang menghubungkan beberapa kota besar di Indonesia bagian Barat (IBB). Pemerintah memahami betul akan kebutuhan kanal telekomunikasi kapasitas tinggi, karena itulah Kementrian KOMINFO berkoordinasi dengan beberapa fihak yang tergabung dalam Konsorsium Pembangunan Jaringan Serat Optik Nasional, pada  hari Jum'at tanggal 25 Mei 2007, bersefaham untuk segera merealisasikan Palapa Ring Tahap 1 yang meliputi Indonesia bagian Timur.

Jaringan serat optik nasional Palapa Ring, direncanakan akan menjangkau 33 provinsi, 440 kota/kabupaten di seluruh Indonesia, dengan total panjang kabel lautnya adalah sejauh 35.280 km, sedangkan kabel di daratan adalah sejauh 21.807 km. Jaringan ini akan menjadi tumpuan bagi semua penyelenggara telekomunikasi dan pengguna jasa telekomunikasi, karena jaringan ini terintegrasi dengan jaringan yang telah ada milik penyelenggara telekomunikasi. 

Keberadaan Palapa Ring ini tujuan utamanya adalah untuk mendukung selain “Sovereignty/Kedaulatan Negara” dan “Ketahanan Nasional” juga menempatkan Indonesia sebagai pusat persimpangan lintasan telekomunikasi/TIK regional dan international, dengan melalui ketersediaan infrastruktur telekomunikasi, yang berkapasitas besar dan terpadu yang diharapkan dapat memberikan jaminan kualitas komunikasi yang berkualitas tinggi, aman, dan murah. Di samping itu, jaringan ini dapat mendukung pemerataan pembangunan dan pengembangkan potensi ekonomi di wilayah dan juga dapat menunjang iklim kompetisi yang lebih sehat di bidang penyelenggaraan telekomunikasi.

Apabila sudah terealisasi, maka manfaat bagi wilayah yang terjangkau oleh pembangunannya adalah: ketersediaan layanan telekomunikasi dari suara (voice) hingga pita-lebar (broadband) sebagian besar kota/kabupaten, adanya tarif layanan telekomunikasi yang terjangkau, keberadaan aplikasi seperti pendidikan jarak jauh (tele-education), pengobatan/kesehatan jarak jauh(tele-medicine) dan e-government dapat diimplementasikan dan yang paling penting adalah akan mendorong percepatan pengembangan potensi ekonomi wilayah tersebut. 

Fungsi Palapa-Ring sebagai tulang-punggung jaringan masa depan tidak dapat digantikan oleh infrastruktur satelit. Namun demikian, sistem komunikasi satelit dapat menjadi pengisi/pelengkap/komplemen bagi jaringan tulang-punggung Palapa-Ring maupun aksis pita-lebar terestrial, sehingga wilayah-wilayah yang tidak dan/atau belum terjangkau oleh jaringan terestrial tetap dapat mengenyam layanan dan aplikasi TIK mendatang. 

Semua teknologi adalah komplemen terhadap yang lain, namun demikian sistem komunikasi satelit menawarkan banyak fitur atau ciri yang tidak dipunyai oleh sistem komunikasi yang lain. Wilayah yang sangat luas Nusantara terlihat oleh satu satelit, oleh sebab itulah sistem komunikasi satelit dapat menautkan komunikasi dengan sistem bintang ke banyak pengguna dari tempat yang berjauhan secara bersama-sama. Fitur ini juga memungkinkan satelit melayani taut komunikasi untuk masyarakat yang diam di daerah terpencil yang sulit dijangkau oleh sistem komunikasi yang lain. Namun demikian sinyal satelit merambat kesemua kawasan cakupannya dengan tidak melihat batas politik maupun batas negara. Jaringan tulang  punggung untuk daerah terpencil tetap mengandalkan satelit. Satelit pun dapat dimanfaatkan sebagai setasiun basis (base station) untuk akses individu selain secara tradisional satelit lebih bertugas sebagai elemen taut komunikasi (communication link).

2.8. 
INFRASTRUKTUR SATELIT NON-KOMUNIKASI

Beberapa sub-bab sebelumnya menjelaskan secara rinci peran atau posisi satelit dalam dukungannya sebagai bagian integral dari infrastruktur telekomunikasi nasional. Sub-bab ini membahas secara khusus tentang infrastruktur satelit non-komunikasi. 

Pembangunan nasional di berbagai sektor bukan hanya membutuhkan percepatan realisasinya akan tetapi juga membutuhkan fungsi-fungsi pemantauan, pertahanan dan pengamanan yang cepat dan akurat. Termasuk di dalamnya adalah kebutuhan untuk mengatasi penangkapan ikan dan penebangan kayu ilegal, sistem peringatan dini (early warning system) menghadapi berbagai bencana alam, penginderaan maritim dan pantai (maritime & coastal surveillance), pengamanan terhadap daerah perbatasan, pengelolaan dan pengamanan sumber daya alam, ketahanan pangan, dan lain-lain.

BAB III. DEMAND INFRASTRUKTUR SATELIT

Bab ini membahas secara lebih rinci kondisi infrastrukur satelit saat ini dan proyeksi kebutuhan kapasitas infrastruktur satelit komunikasi sampai dengan tahun 2021. Kebutuhan infrastruktur satelit yang dimaksud dalam dokumen ini adalah kebutuhan akan berbagai jasa satelit yang berasal dari semua sektor baik komersial (retail, perbankan, dan perusahaan) maupun non-komersial (pemerintahan, HANKAM, kesehatan, pendidikan, pertanian, perkebunan, pariwisata, dan perhubungan). 

Sementara itu kebutuhan infrastruktur satelit non-komunikasi adalah kebutuhan Indonesia akan data-data citra (scenes) baik statik maupun sekuensial/historikal. Dengan wilayah kedaulatan Indonesia yang begitu luas yang terdiri ribuan pulau, maka Indonesia terus menerus membutuhkan data-data citra.

Pada dua bagian awal (3.1), diulas secara garis besar kebutuhan transponder dunia dan Asia-Tenggara untuk berbagai jenis layanan. Ulasan tersebut lebih menekankan pada layanan-layanan secara keseluruhan yang di dalamnya termasuk kebutuhan-kebutuhan baik dari sektor komersial maupun non-komersial. Kemudian, sub bab 3.2 mengulas kebutuhan infrastruktur satelit untuk memenuhi kebutuhan TIK di Indonesia sampai dengan tahun 2021.

3.1. 
KEBUTUHAN INFRASTRUKTUR SATELIT KOMUNIKASI DUNIA & ASIA-TENGGARA
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Secara umum kebutuhan transponder baik untuk pita-C maupun pita-Ku dunia mengalami pertumbuhan rata-rata 3.2% setiap tahunnya. Termasuk di dalamnya, pertumbuhan kebutuhan transponder pita-C sebesar 1.1 % per tahun jauh yang diperkirakan lebih kecil dibandingkan dengan pertumbuhan kebutuhan transponder pita-Ku yaitu 4.6% per tahun. Rincian prediksi kebutuhan transponder dunia untuk setiap jenis service/layanan adalah sebagai berikut:

Tabel 2: Pertumbuhan kebutuhan transponder dunia berdasarkan jenis layanannya

	Layanan
	Pita Frekuensi
	Pertumbuhan per tahun

	Layanan Video
	Pita-C

Pita-Ku
	3.7%

5.0%

	Telephony & Carrier
	Pita-C

Pita-Ku
	-2.3%

-3.9%

	Layanan Pita-Lebar (Broadband Services)
	Pita-C

Pita-Ku
	-6.1%

8.0%

	Layanan VSAT
	Pita-C

Pita-Ku
	-8.6%

1.7%

	Layanan lain *
	Pita-C

Pita-Ku
	5.3%

4.8%


* Layanan lain termasuk di dalamnya layanan komunikasi satelit transportable, komunikasi satelit 

maritim, penjejakan aset (asset-tracking), internet untuk penumpang dalam pesawat
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Di bandingkan dengan kebutuhan transponder dunia, di Asia Tenggara demand transponder pita-C dan pita-Ku mempunyai tingkat pertumbuhan yang hampir sama yaitu rata-rata 3.15% setiap tahunnya. Termasuk di dalamnya, pertumbuhan kebutuhan transponder pita-C sebesar 1.15 % per tahun, jauh yang diperkirakan lebih kecil dibandingkan dengan pertumbuhan kebutuhan transponder pita Ku yaitu 5.04% per tahun. Rincian prediksi kebutuhan transponder dunia untuk setiap jenis service/layanan adalah seperti tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 3: Pertumbuhan kebutuhan transponder Asia-Tenggara berdasarkan jenis layanannya

	Layanan
	Pita Frekuensi
	Pertumbuhan per tahun

	Layanan Video 
	Pita-C

Pita-Ku
	3.9%

6.1%

	Telephony & Carrier
	Pita-C

Pita-Ku
	-1.9%

-2.7%

	Layanan Pita-Lebar (Broadband Services)
	Pita-C

Pita-Ku
	-5.5%

6.7%

	Layanan VSAT
	Pita-C

Pita-Ku
	5.3%

14.0%

	Layanan lain*
	Pita-C

Pita-Ku
	3.8%

8.7%


* Layanan lain termasuk di dalamnya layanan komunikasi satelit berpindah (transportable), komunikasi satelit maritim, penjejakan aset (asset-tracking), internet untuk penumpang dalam pesawat
3.2. 
KEBUTUHAN INFRASTRUKTUR SATELIT KOMUNIKASI NASIONAL

Kebutuhan infrastruktur satelit nasional sebagai bagian integral dari infrastruktur TIK Nasional diperkirakan terus mengalami peningkatan.
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Proyeksi kebutuhan infrastruktur satelit komunikasi Nasional 2007-2021 di atas diturunkan dari berbagai sumber: roadmap ICT 2007, Paul Budde Communications 2005 dan NSR 2006 dengan memperhatikan asumsi bahwa infrastruktur satelit memberikan kontribusi sebesar 2% - 5% dari seluruh kebutuhan infrastruktur TIK Nasional. Dalam menentukan prosentase tersebut, beberapa milestones pembangunan dan pengembangan teknologi TIK juga dipertimbangkan.. Pada periode 2010-2015 infrastruktur satelit masih menjadi elemen penting sebagai kepanjangan taut dari infrastruktur TIK untuk menjangkau daerah-daerah yang belum tersentuh infrastruktur terestrial. Periode 2016-2021 diasumsikan terjadi penurunan prosentase infrastruktur satelit menjadi kurang lebih 2%. Hal ini mempertimbangkan perkembangan teknologi nirkabel seperti LTE dan WiMAX. Pendekatan prosentase tidak diterapkan untuk layanan video karena infrastruktur satelit masih menjadi infrastruktur yang paling efektif menjangkau semua titik wilayah nasional Indonesia.

BAB IV. GAMBARAN KEMAMPUAN SATELIT NASIONAL

Ketersediaan (Supply) Nasional saat ini adalah 95 transponder, termasuk di dalamnya 5 transponder untuk layanan penyiaran. Sementara, ketersediaan asing dan kebutuhan tersisa kurang lebih 43 transponder.

Pada tahun 2012 kebutuhan infrastruktur satelit komunikasi Nasional diperkirakan meningkat menjadi 249 transponder. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, beberapa perusahaan telah mencanangkan program penambahan kapasitas dengan memanfaatkan pendaftaran (filing) satelit yang ada sehingga ketersediaan satelit Nasional diharapkan menjadi sebesar 197 transponder. Dengan demikian, ketersediaan asing dan kebutuhan tersisa sebesar 52 transponder.

4.1. 
SLOT ORBIT DAN SPEKTRUM
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Sedikit berbeda dengan sistem nir-kabel (wireless) lainnya, satelit mempunyai dua (2) sumber daya terbatas yaitu slot orbit dan spektrum. Sementara slot orbit dan spektrum ini harus dikoordinasikan dengan berbagai administrasi negara lain dalam penggunaannya, di dalam negeri spektrum satelit juga harus mendapatkan perhatian dan perlindungan agar terhindar dari masalah interferensi dari sistem nir-kabel lainnya. Berikut ini adalah rincian informasi tentang kondisi slot orbit dan spektrum Indonesia.

7 lokasi orbital  slot yang telah digunakan yaitu :

· Layanan Satelit Penyiaran (BSS) : 

· 107.7 E (pita-S) digunakan Cakrawarta

· Layanan Satelit Tetap (FSS):

· 108 E (pita-C dan pita-Ext C), 118 E (pita-C ) digunakan TELKOM

· 113 E, 150,5 E ( C , Ext C, Ku) digunakan Indosat dan PSN 

· 146 E (pita-C,Ext C, Ku) digunakan PSN

· Layanan Satelit Bergerak (MSS) : 

· 123 E (pita-L dan Ext C) oleh ACeS

3 lokasi slot orbit yg belum digunakan:

· MSS : 

· 80.5 E dan 135 E (L , Ext C) ACeS

· FSS : 

· 144 E (C dan Ext C) PSN, 

· 118 E (Ext C) Telkom, 

· 118E(KU) Telkom, 

· 150.5 (C dan Ext C)‏

· Pita Terencana (Planned band): 

· 115,4 E(300 Mhz untuk pita-C dan 500 Mhz pita-Ku)‏

Potensi kapasitas transponder maksimum pendaftaran satelit Indonesia (276 transponder, total termasuk yang sudah dipergunakan). Rincian potensi kapasitas infrastruktur satelit sesuai dengan pendaftaran yang ada adalah sebagai berikut:

· BSS : 

· 107.7 E (pita-S) : 10 Transponder

· FSS :

· Pita-C : 5 x 24 transponder : 120 trasnponder

· Pita-Ext C : 5 x 12 Transponder : 60 transponder

· Pita-Ku : 48 Transponder

· Pita Terencana (Planned Band) : 

· 14 transponder pita-C dan 24 transponder pita-Ku

· MSS : 

· 123 E (pita-L dan pita-Ext C) oleh ACeS

4.2. 
INDUSTRI DALAM NEGERI
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Memperhatikan kebutuhan infrastruktur satelit yang besar dalam kerangka TIK nasional, maka peluang perkembangan ekonomi ini perlu dimanfaatkan untuk menumbuh kembangkan berbagai potensi industri dalam negeri baik hardware (manufatur) maupun non-hardware (aplikasi, layanan, dll).

Untuk manufaktur di bidang infrastruktur satelit, Indonesia saat ini telah mempunyai beberapa institusi usaha yang mampu memproduksi perangkat dan sistem ground segment. Mereka sudah mampu memproduksi antena dan berbagai komponen RF seperti up/down coverter, high power amplifier dan low noise amplifier.  Selain kemampuan produksi perangkat/sistem segmen bumi (ground segment), Indonesia juga telah berhasil merintis pengembangan kemampuannya dalam produksi segmen angkasa (space segment). LAPAN dalam hal ini telah berhasil mendesain, membuat,  meluncurkan dan mengoperasikan satelit-mikronya LAPAN-TUBSAT. 

Oleh karena sempitnya ceruk usaha di bidang infrastruktur satelit, kemampuan pengembangan layanan dan aplikasi menggunakan infrastruktur satelit masih membutuhkan perhatian yang lebih. Sementara itu, kebutuhan dan trial di bidang layanan dan aplikasi berbasis satelit seperti tele-kesehatan dan tele-pendidikan sudah cukup tinggi. Selain itu, pengalaman Indonesia dalam mengoperasikan berbagai jenis satelit (tetap, bergerak, penyiaraan dan layanan-layanan berbasis orbit non GSO) merupakan potensi keahlian yang besar untuk ditumbuh-kembangkan.
4.3. 
LINGKUNGAN USAHA
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Dibandingkan dengan berbagai negara di dunia, Indonesia mempunyai lima (5) operator yang mengoperasikan 5 satelit. Selain itu, jumlah pemain usaha di bidang satelit (khususnya operator VSAT) juga cukup banyak. Namun demikian, baik operator satelit maupun operator VSAT belum terkonsolidasikan.

Hal ini ditandai masih adanya duplikasi jenis layanan yang sama yang diselenggarakan oleh beberapa operator termasuk penyelenggaraan TT&C yang dikelola oleh masing-masing operator. Dengan kondisi semacam ini dan rata-rata satelit yang dioperasikan sekitar 1-2 satelit per operator, menyebabkan biaya ekonomi tinggi (high economic cost) dan kurang optimalnya daya saing di pasar internasional.

Di sisi industri pabrikasi, orientasi yang berkembang saat ini adalah orientasi untuk tetap bertahan hidup (“survival”) dengan masih rendahnya kebijakan pemerintah untuk memberikan insentif pada industri bidang satelit, maka industri satelit Indonesia secara jumlah perusahaan dan volume produksi relatif kecil dan kemampuan daya saing ke pasar domestik maupun internasional masih belum optimal. Kurang bergairahnya industri satelit Indonesia menyebabkan terjadi eksodus sebagian tenaga ahli ke luar negeri atau beralih pofesi.

4.4. 
PENELITIAN DAN PEMBANGUNAN (R&D)
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Untuk dapat memberikan arahan yang jauh ke depan bagi semua aktifitas usaha termasuk di bidang infrastruktur satelit, maka program-program R&D satelit dan aplikasinya sangat dibutuhkan. Selain itu, R&D tersebut akan memberikan masukan positif baik untuk mengembangan kemampuan produksi maupun peningkatan kualitas operasi.

Guna menumbuh kembangkan R&D satelit, maka diperlukan suatu strategi dan kebijakan nasional terkait dengan industri luar angkasa yang meliputi satelit. Keberadaan LAPAN sebagai pusat kepakaran bidang luar angkasa perlu diperkokoh dengan selanjutnya mengembangkan kegiatan R&D tersebut ke tingkat perguruan tinggi dan institusi R&D industri. R&D luar angkasa terutama ditujukan untuk kepentingan kesejaheraan umum dalam hal lingkungan hidup, idustri pertanian, industri kelautan, industri kehutanan, pendidikan dan kesehatan, dengan mengedepankan R&D dalam teknologi pita-lebar (broadband) dan multimedia. 

4.5. 
SUMBER DAYA MANUSIA

Teknologi dan operasional satelit merupakan karya engineering dari berbagai keahlian dan keilmuan meliputi antara lain keilmuan mekanika benda langit, spacecraft, instrumentasi elektronika, kendali, komunikasi dan komputer. Di Indonesia belum ada perguruan tinggi yang memberikan pendidikan khusus teknologi satelit sebagai sebuah program studi. Di luar negeri hanya terdapat beberapa perguruan tinggi yang mempunyai program studi satelit. Pengembangan sumber daya manusia di bidang satelit di Indonesia masih bergantung pada berbagai pelatihan yang terintegrasi dengan proyek-proyek pengadaan satelit. Namun demikian, bangsa Indonesia melalui LAPAN dengan program pengembangan satelit LAPAN-nya telah mencanangkan tonggak [image: image16.emf]200720082009201020112012201320142015201620172018201920202021
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(milestone) dan harapan baru bagi penguasaan teknologi satelit di Indonesia.

4.6. 
REGULASI
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Beberapa regulasi di bidang persatelitan telah ditetapkan oleh Indonesia. Namun demikian, dirasakan bahwa regulasi tersebut masih bersifat reaktif. Inisiatif murni Indonesia dalam beberapa forum regulasi internasional masih  sangat rendah sehinga Indonesia sebagai salah satu negara dengan jalur Khatulistiwa terpanjang yang menjadi tumpuan satelit GSO belum dapat memainkan peranan yang berarti.

Diperlukan intensitas dan fokus kegiatan regulasi satelit yang didukung oleh tenaga-tenaga ahli yang berpengalaman dan berdedikasi tinggi, yang diperlukan untuk tidak saja menanggapi perkembangan regulasi yang ada namun juga meangantisipasi dan memformulasikan regulasi masa depan
BAB V. PERKEMBANGAN APLIKASI

Komunikasi via satelit ini telah lama ada yaitu sejak penggunaan Sistem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD), yang diresmikan penggunaannya oleh Presiden Soeharto pada 16 Agustus 1976. SKSD telah memperlancar hubungan telepon, telegrap, dan telex di seluruh Indonesia, serta memperluas jangkauan siaran RRI dan TVRI ke seluruh provinsi. Penggunaan jasa sistem komunikasi satelit untuk berbagai tujuan yang menyangkut kepentingan nasional sebenarnya sudah sangat luas. 

Selain untuk komunikasi, satelit juga bisa bermanfaat untuk satelit siaran langsung (direct broadcasting satellite) dan penginderaan jarak jauh (remote sensing). Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), misalnya, mengunakan teknologi penginderaan jarak jauh untuk menentukan daerah perairan Indonesia yang banyak ikannya, dan dengan teknologi ini BPPT mencoba membantu meningkatkan hasil tangkapan ikan para nelayan. Departemen Pertambangan juga memperoleh manfaat dari teknologi ini untuk mengetahui lokasi cadangan-cadangan mineral dan minyak bumi.

Problem paling penting yang dapat diselesaikan oleh teknologi komunikasi via satelit ini adalah teknologi satelit dapat memberikan lebar pita relatif cukup besar untuk lokasi-lokasi yang sama sekali tidak memiliki infrastruktur untuk itu. Lokasi-lokasi yang tidak dapat terjangkau oleh kabel, nir-kabel, dan teknologi komunikasi lainnya seperti di tengah hutan rimba, di tengah lautan, di daerah terpencil pegunungan, dan banyak lagi, masih memungkinkan untuk dijangkau oleh satelit. Satu-satunya cara untuk mendapatkan koneksi pita-lebar yang relatif cepat pada lokasi seperti ini tidak lain adalah menggunakan media komunikasi satelit dua arah.

Penggunaan media satelit untuk komunikasi data pada awal-awal perkembangannya hanya digunakan untuk melewatkan data aliran turun (downstream) saja (arah data hanya datang dari luar menuju ke jaringan tertentu, tidak bisa mengirim data keluar). Atau dengan kata lain satelit hanya menyediakan komunikasi asimetrik satu arah saja. Biasanya data yang ingin dikirim dilewatkan melalui media lain seperti dial-up, ISDN, dan banyak lagi. Namun untuk saat ini, teknologi satelit sudah dapat memberikan servis komunikasi dua arah.

Layanan media satelit rumahan sederhana saat ini dapat menghantarkan data dengan kecepatan aliran turun (downstream) hingga 1,5 Mbps dan kecepatan aliran naik (upstream) data hinga 125 Kbps. Aktivitas yang banyak dalam jaringannya dapat mempengaruhi kecepatan transfer yang dihantarkan satelit. Perangkat komputer yang terhubung dengan satelit tidak perlu melakukan transaksi login apapun seperti halnya komunikasi melalui dial-up.

Melihat sifat alamiah komunikasi satelit yang bersifat asimetris ini (kecepatan transfer aliran turun (downstream) lebih besar dari aliran naik (upstream)), beberapa aplikasi komunikasi data tidak cocok untuk menggunakan media ini karena tidak dapat bekerja dengan baik. Aplikasi seperti VoIP tidak akan bisa berjalan dengan sempurna jika menggunakan komunikasi satelit. 

Layanan media komunikasi satelit rumahan yang sederhana kali pertama digunakan pada tahun 1980-an dengan sebutan “backyard dishes” atau antena parabola belakang rumah. Jenis dish atau piringan satelit/antena parabola yang paling umum digunakan untuk keperluan komunikasi data pita lebar (broadband) yang paling tidak membutuhkan antena parabola berukuran kecil dengan diameter sekitar 1.2 meter (3.9 feet). Antena parabola ini berfungsi sebagai mediator penangkap dan pengirim sinyal komunikasi. Selain itu, sepasang kabel koaksial standar juga diperlukan untuk menyambungkan antena parabola dengan modem satelit. Modem satelit berfungsi untuk mengubah sinyal-sinyal “mentah” yang diterima satelit menjadi sinyal yang dimengerti oleh sistem komputer Anda.

Modem ini juga berfungsi sebagai pengubah sinyal-sinyal digital komputer menjadi sinyal komunikasi antarsatelit. Modem ini biasanya memiliki dua antar-muka (interface) untuk menghubungkan antara antena parabola dengan perangkat komputer anda. Teknologi interface menuju ke perangkat komputer juga bermacam-macam, ada yang berbentuk Ethernet (konektor RJ45), ada yang berbentuk port serial, port USB, dan banyak lagi. Teknologi satelit yang terbaru bahkan dapat menggunakan ukuran piringan antena yang lebih kecil dan memungkinkan para pelanggannya untuk melakukan komunikasi data melaluinya sambil juga menerima siaran televisi yang memang dipancarkan untuknya. Untuk layanan DTH di Indonesia, ukuran diameter piringan antena parabola berkisar antara 80 – 100 cm.
Aplikasi-aplikasi potensial menggunakan infrastruktur satelit adalah sebagai berikut:

	· Pengobatan jarak jauh (Telemedicine) 
· Bekerja jarak jauh (Teleworking)
· Pemerintahan elektronis (e-Government)
· Pembelajaran jarak jauh (Distance Learning)
· Pengamanan tempat tinggal (Homeland Security)
· Perdagangan elektronis (e-Commerce)
· Aplikasi pembantu (Utility Application)
· Pengumpulan Informasi (Information Gathering)
	· Aplikasi-aplikasi untuk orang cacat (Applications for People with Disabilities)
· Antisipasi dan recovery bencana (Disaster Anticipation and Recovery)
· Komunikasi dalam penerbangan (In Flight Communication)
· Konferensi Video (Video Conferencing)
· Hiburan dalam penerbangan (In Flight Entertainment)
· Internet untuk penumpang bergerak (Internet for Mobile Passengers)
· Audio/Video Streaming

· Penentuan posisi dan lokasi (Positioning and Localisation)


BAB VI. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI

6.1 
Jaringan Kabel (Wireline network)

Aplikasi jaringan akses melalui kabel (wireline) atau sering disebut dengan Public Switched Telephone Network (PSTN) memberikan layanan telepon.

Jasa-jasa telekomunikasi PSTN yang sebelumnya diatur secara hirarki menjadi jasa telepon lokal, jarak jauh dan Internasional, di masa yang akan datang hal ini akan segera bergeser kepada penyatuan ketiga hirarki tersebut, menjadi dasar PSTN (telepon lokal, jarak jauh dan internasional). 

PSTN yang ada (eksisting) umumnya lebih menekankan pada layanan suara dan layanan data berpita sempit (narrow band). Untuk mempercepat penyediaan layanan pita lebar (broadband) pada jaringan eksisting tersebut maka PSTN dan PSDN  (Public Switched Data Network) perlu melebur menjadi satu jaringan tunggal multilayanan yang disebut dengan jaringan telekomunikasi masa depan/Next Generation Network (NGN) dan di dalamnya layanan suara (voice-telephony) diselenggarakan melalui Voice over Internet Protocol (VoIP). 

Saat ini, layanan pita lebar pun mampu dilalukan melalui jarinan kabel telepon yang sudah ada menggunakan teknologi ADSL. Saat ini kecepatan akses layanan pita lebar melalui teknologi ADSL mencapai 384kbps. Diperkirakan pada tahun 2008/2009, kemampuan throughput teknologi ADSL tersebut meningkat hingga 1Mbps.

6.2 
Jaringan Nir-Kabel Terestrial (Terrestrial Wireless network)

Jaringan nir-kabel (wireless network), khususnya jaringan nir-kabel terestrial merupakan salah satu bagian dalam dunia telekomunikasi yang telah dan sedang mengalami perkembangan begitu cepat. Saat ini, beberapa teknologi jaringan ini telah menjadi bagian kehidupan kita: selular GSM, CDMA, WiFi, BlueTooth dan 3G. Teknologi-teknologi tersebut terus mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

3G terus mengembangkan layanan data berkecepatan tinggi, High Speed Downlink Packet Access (HSDPA), yang mampu melalukan data dengan kecepatan beberapa Mbps (shared). 

BlueTooth merupakan salah satu teknologi jaringan personal nir-kabel (wireless personal area network) membuka wilayah baru bagi pengembangan aplikasi-aplikasi nirkabel jarak pendek. Teknologi ini menjadi alternatif bagi penggunaan kabel dan infra merah yang selama ini dipakai menghubungkan komputer pribadi (PC) dengan printer lokal atau antara sebuah DVD player dan suatu sistim musik atau antara PC dan personal digital assistance (PDA). 

Sementara itu, Wi-Fi menjadi teknologi yang sangat populer yang mampu menjawab kebutuhan untuk selalu dapat mengakses data melalui jaringan lokal nir-kabel (WLAN). Teknologi ini sangat fleksibel, karena dapat diperluas dengan memanfaatkan  WLAN untuk berinterkoneksi dengan WLAN yang lain. Hampir semua komputer pribadi portabel telah dilengkapi dengan teknologi WiFi.

Salah satu teknologi terbaru yang berkembang sekarang ini adalah teknologi WiMAX dengan standar nirkabel IEEE. 802.16X-2004. WiMAX merupakan suatu platform yang digunakan pada Jaringan Metropolitan (MAN). WiMAX merupakan singkatan Worldwide Interoperability for Microwave Access. Ini merupakan salah satu bentuk teknologi nirkabel yang sedang menjadi pusat perhatian operator telekomunikasi, pebisnis maupun pengguna internet di dunia.

WiMAX hadir sebagai solusi keterbatasan akses pada WiFi yang memang dirancang untuk pemakaian dalam ruang. Teknologi yang menggunakan OFDM ini mampu memberikan layanan data berkecepatan hingga 70 Mbps dalam radius 10 km (practical). 

Laporan perusahaan riset Park Associates beberapa waktu lalu menyatakan akan ada sekitar tujuh juta pelanggan akses broadband berbasis layanan WiMAX pada akhir 2009 mendatang. Operator awalnya akan menggunakan peralatan berbasis WiMAX fixed version yang lebih ditujukan bagi pelanggan perumahan dan kantor.

Standar WiMAX, yaitu 802.16X2004 disetujui dunia industri, sehingga pembuatan dan penjualan perangkatnya yang murah bisa lebih dipercepat. Standar WiMAX lainnya, yaitu 802.16e juga sedang dikembangkan. Fungsinya, lebih terkait dengan industri seluler, yaitu memungkinkan ponsel mengirim dan menerima data yang lebih besar.

Seiring dengan perkembangan WiMAX, teknologi selular juga mendorong inisiatif generasi berikutnya yang dikenal dengan sistem Long-Term-Evolution (LTE). Pada WRC2007 di Geneva lalu, para pelaku industri selular dan WiMAX sepakat untuk mengadopsi kedua teknologi tersebut ke dalam satu standard ITU yang disebut dengan IMT. 

Untuk layanan penyiaran, Digital Terrestrial Television (DTT) sudah banyak diadopsi oleh berbagai negara di dunia. Inggris telah berhasil melakukan migrasi dari TV analog ke TV digital dengan teknologi DVB-T secara bertahap mulai tahun 2002 dan sekarang seluruhnya telah beralih pada teknologi TV digital. Hal serupa juga dilakukan oleh New Zealand. Di Indonesia sendiri, pemerintah berharap dapat mulai melakukan tahapan-tahapan migrasi dari TV analog ke TV digital pada tahun 2009 . Pada tahun 2015, pemerintah Indonesia berharap telah berhasil melakukan migrasi secara keseluruhan. 

6.3. 
High Altitude Platform Station (HAPS)

Sudah lebih dari satu dekade, ada alternatif lain dari dua metode layanan komunikasi nirkabel yang sudah ada (terestrial dan satelit) yaitu High Altitude Platform Station (HAPS). HAPS bisa dipertimbangkan sebagai solusi yang baru dalam menyediakan layanan telekomunikasi. HAPS merupakan platform komunikasi udara kuasi-stasioner berupa balon udara atau pesawat yang beroperasi pada lapisan stratosfir (sehingga dikenal juga dengan nama Stratospheric Platforms / SPFs) dan lokasinya 17 - 22 km di atas permukaan bumi. ITU sendiri menjelaskan bahwa HAPS adalah stasiun yang berada di sebuah obyek pada ketinggian 20 - 50 km dan pada titik yang tetap dan tertentu, relatif terhadap bumi. Di dalam platform ini dapat dimuati berbagai perangkat keras dan perangkat lunak sesuai dengan aplikasi yang akan didukungnya sehingga dapat berlaku sebagai perangkat pemancar, penerima, dan pengolah sinyal komunikasi dengan menggunakan gelombang radio. 

Apabila teknologi platform baik balon udara maupun pesawat telah tersedia, maka platform tersebut dapat mengakomodasi penggelaran berbagai wireless network baik itu selular IMT, WMAN, maupun DVB-T/H dengan jangkauan yang jauh lebih luas. Selain itu, platform ini pun mampu mengakomodasi point-to-point broadband microwave link.

BAB VII. PETA-JALAN INFRASTRUKTUR SATELIT INDONESIA 2011-2021

7.1. 
Peta-Jalan 2010-2021

Pada tahun 2021 kebutuhan infrastruktur satelit Nasional (baseline) masih diperkirakan meningkat menjadi 315 transponder sehingga apabila tidak dilakukan usaha penambahan kapasitas maka diperkirakan akan terjadi gap supply sekitar 122 transponder.

Tonggak-tonggak (milestones) pemerintah untuk menjawab tantangan tersebut secara rinci dapat dilihat di bawah ini:
(a) Penambahan Kapasitas Dalam Negeri

[image: image18.emf]200720082009201020112012201320142015201620172018201920202021

Demand

Fixed and Mobile Services

117 134 155 178 206 237 254 273 293 315 338 363 390 419 450

3,5%3,5%3,5%3,5%3,3%3,2%3,0%2,9%2,9%2,8%2,7%2,7%2,6%2,5%2,5%

4,1 4,7 5,4 6,2 6,8 7,5 7,7 8,0 8,4 8,8 9,2 9,7 10,1 10,6 11,0

77 89 103 118 128 141 145 152 160 167 175 183 192 200 209

Internet Access

3 4 5 6 7 9 10 13 15 18 22 27 32 39 47

Video Services

18 26 28 30 32 34 37 40 43 46 49 53 56 61 65

Other Services

39 39 44 51 55 61 62 65 68 72 75 79 82 86 90

Total demand (XPDR) 138 158 180 205 222 245 255 270 286 303 321 341 362 386 411

200720082009201020112012201320142015201620172018201920202021

Fixed and Mobile Services

77 89 103 118 128 141 145 152 160 167 175 183 192 200 209

Internet Access

3 4 5 6 7 9 10 13 15 18 22 27 32 39 47

Video Services

18 26 28 30 32 34 37 40 43 46 49 53 56 61 65

Other Services

39 39 44 51 55 61 62 65 68 72 75 79 82 86 90

Kebutuhan ICT (Gbps), fixed & mobile

Prosentase Infrastruktur Satelit

Kebutuhan Bandwidth Infrastruktur satelit (Gbps)

Subtotal kebutuhan transponder (XPDR)

Subtotal kebutuhan transponder untuk access-plane 

(XPDR)

Subtotal kebutuhan Transponder untuk video services 

termasuk DTH (XPDR)

Subtotal kebutuhan transponder untuk berbagai segment 

layanan lain seperti banking, mining, military, etc.

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

0

50

100

150

200

250

300

350

400

450

Other Services

Video Services

Internet Access

Fixed and Mobile Services

Tahun

Demand (TPE)

Beberapa program pemenuhan kapasitas telah diidentifikasikan. Pertama adalah program peluncuran Palapa D yang diperkirakan akan memberikan tambahan kapasitas secara komulatif sebesar enam (6) transponder pada tahun 2009/2010. Disusul kemudian oleh program peluncuran satelit Telkom-3 yang diperkirakan akan memberikan tambahan kapasitas sebesar empat puluh delapan (48) transponder pada tahun 2011 dan satelit PSN sebesar empat puluh delapan (48) transponder pada tahun 2012. 

(b) Slot Orbit dan Spektrum

Dalam kerangka jangka pendek, pendaftaran ulang tiga slot orbit Indonesia telah berhasil dilaksanakan pada tahun 2007 yang meliputi pendaftaran satelit di 150,5E, 113E, dan 107,7E. Upaya pendaftaraan ulang akan dilakukan juga untuk pendaftaran-pendaftaran satelit semua pita yang menjadi hak dan tanggung jawab administrasi Indonesia. Selain itu, pemerintah memandang perlu untuk segera melakukan kajian optimalisasi terhadap Pita-Terencana (Planned Band) Indonesia.

Dalam jangka panjang, Pemerintah memandang perlu untuk mengantisipasi kebutuhan pita-Ku dan pita-Ka. Oleh karena itu, program-program pendaftaran satelit baru (satu pita-Ku dan satu pita-Ka) akan dilakukan dalam kurun waktu 2008 – 2015.

Untuk mengakomodasi kebutuhan infrastruktur satelit khusus baik kebutuhan sistem komunikasi NGSO maupun kebutuhan sistem satelit inderaja (remote sensing), maka program pendaftaran satelit NGSO akan dilaksanakan pada tahun 2008 – 2014 dan secara paralel program koordinasi spektrum frekuensi NGSO baik untuk kebutuhan komunikasi maupun inderaja.[image: image19.emf]138 154 176 211 210 224 232 237 243 253 264 276 288 301 315
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(c) Penelitian dan Pengembangan (R&D)

Dalam aspek penelitian dan pengembangan (R&D), program-program penelitian tentang karakteristik propagasi pita-Ku dan pita-Ka untuk sistem komunikasi satelit sangat perlu dilakukan karena karakteristik iklim Indonesia yang sangat unik. Pada tahun 2008 – 2009 program-program penelitian propagasi pita Ku lebih lanjut (melanjutkan beberapa penelitian yang telah dilakukan di Indonesia). Program-program penelitian propagasi pita-Ka (merupakan penelitian yang relatif baru di Indonesia) akan dilakukan pada tahun 2008 – 2012. R&D pita Ku dan pita Ka juga meliputi layanan satelit bergerak pita-lebar (Broadband MSS).

Paralel dengan program-program penelitian propagasi, akan dilakukan program-program pengembangan sistem dan aplikasi pada pita-pita Ku dan Ka.

Untuk mendukung, mengkonsolidasikan dan menjaga hasil-hasil program-program penelitian di bidang satelit tersebut di atas, maka pemerintah akan mendorong pembentukan pusat penelitian dan pengembangan untuk satelit dan aplikasinya.[image: image20.emf]Refiling 150.5E, 113E, 107.7E
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(d) Lingkungan Usaha

Program-program pemerintah dalam upaya perbaikan lingkungan usaha terdiri dari mendorong terjadinya konsolidasi operator satelit dan pembentukan konsorsium satelit Indonesia (2008-2010). 

Masih dalam keranga lingkungan usaha, pemerintah juga memandang perlu untuk memperhatikan dan mendorong program-program peningkatan industri satelit dalam negeri. Oleh karena itu, pemerintah mendukung adanya program-program yang mampu merealisasikan produk-produk unggulan segmen bumi (ground segment) sistem komunikasi satelit yang meliputi program pengembangan produk unggulan antenna dan komponen RF (2008 – 2009), MODEM (2010 – 2015) dan mendorong ekspor produk unggulan tersebut yang diharapkan sudah dapat dimulai paling lambat pada tahun 2012. Selaras dengan strategi nasional dalam menumbuh-kembangkan industri dalam negeri tersebut maka pemerintah mendorong terjadinya konsolidasi operator VSAT (2009 - 2011).

Selain itu, sebagai langkah lanjut yang berkesinambungan dengan program-program slot orbit (a) dan penelitian dan pengembangan (c), pemerintah juga mendorong program-program pengembangan produk aplikasi TIK satelit pita-Ku dan pita-Ka (2010 - 2021).[image: image21.emf]Penelitian & Pengembangan
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(e) Kebijakan Finansial dan Go-International

Faktor penting untuk terjaminnya program-program peningkatan kapabilitas nasional dalam bidang teknologi satelit dan aplikasinya adalah dukungan finansial terhadap program penelitian dan pengembangan di bidang tersebut melalui pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah menganggap perlu untuk membuat regulasi yang mengatur dukung finansial terhadap program-program penelitian dan pengembangan satelit Indonesia. Peraturan ini diharapkan sudah ada pada tahun 2009.

Masih selaras dengan strategi peningkatan kapabilitas Indonesia dalam bidang teknologi satelit dan aplikasinya, dukungan pemerintah juga sangat dibutuhkan bagi industri satelit Indonesia baik berupa insentif pajak maupun non-pajak. Peraturan insentif pajak dan non-pajak bagi industri satelit Indonesia ini diharapkan sudah ada pada tahun 2009.

Seiring dengan tumbuh-kembangnya kapabilitas Indonesia dan juga majunya industri dalam negeri di bidang satelit dan aplikasinya, maka pemerintah berharap terjadinya peningkatan ekspor softskill dan industri satelit Indonesia ke luar negeri yang berkesinambungan mulai tahun 2009.[image: image22.emf]Antenna

Modem

Lingkungan Usaha

Konsolidasi Operator Satelit

Konsorsium Satelit Nasional

Konsolidasi Operator VSAT

Produk Unggulan di Ground 

Station

Komponen RF

Expor produk unggulan

Produk Aplikasi pita-Ku

Produk Aplikasi pita-Ka

200720082009201020112012201320142015201620172018201920202021


[image: image23.emf]Kebijakan Finansial & Go 

Internasional

Regulasi dukungan finansial 

bagi program LITBANG satelit 

Indonesia

Regulasi insentif pajak dan non-

pajak bagi industri satelit 

Indonesia

Ekspor softskill dan industri 

satelit Indonesia ke luar negeri

200720082009201020112012201320142015201620172018201920202021

(f) Strategi dan Regulasi

Aspek penting terakhir dalam kerangka peta-jalan ini adalah aspek regulasi yang terdiri dari beberapa program utama yang meliput: program pengaturan frekuensi satelit, program pengaturan pengelolaan slot orbit, program pembuatan peraturan tentang penggunaan satelit untuk kepentingan komersial dan non-komersial (pendidikan, penelitian, penanganan bencana dan lain-lain), program pembuatan peraturan tentang berbagai layanan satelit termasuk layanan satelit bergerak, layanan satelit penyiaran, layanan satelit tetap dan layanan-layanan khusus seperti layanan penjejakan aset dan layanan satelit untuk penumpang pesawat. Program-program tersebut diharapkan dapat dilakukan dalam kurun waktu 3 tahun pertama (2008 – 2010).

BAB VIII. PENUTUP

Peta-jalan ini disusun sebagai pedoman bersama bagi regulator, para penyelenggara jaringan dan jasa, para pemodal, penyelenggara  bisnis pendukung, maupun konsumen dalam menyikapi perkembangan teknologi dan bisnis telekomunikasi, khususnya menyangkut infrastruktur satelit Nasional.

Dokumen ini diharapkan menjadi semacam bahan yang didiskusikan lebih lanjut untuk memperoleh konsensus bersama guna menyongsong masa depan bersama yang lebih baik nantinya. 

Konsistensi dan kepedulian semua pihak sangat penting dalam penyempurnaan peta-jalan ini.

LAMPIRAN I 
DETIL PROYEKSI DEMAND 2007 - 2021
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